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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Metode Halaqah dalam Meningkatan Kemampuan 

Tilawah Siswa pada Bidang Tahfidz di SD IT YASIFA 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi sebagaimana yang dijelaskan dalam BAB III, selanjutnya 

penulis perlu melakukan analisis data mengenai implementasi metode 

halaqah dalam meningkatkan tilawah siswa pada bidang tahfidz di SD IT 

YASIFA Pasar Kemis Kabupaten Tangerang didasarkan pada teori yang 

tertuang dalam BAB II. Pada BAB IV ini penulis akan memaparkan hasil 

penelitian dan menganalisis dalam bentuk narasi deskriptif sebagai berikut: 

1. Waktu Pelaksanaan Metode Halaqah pada Bidang Tahfidz 

Dalam waktu pelaksanaan proses pembelajaran bidang tahfidz 

dengan metode halaqah bertempatkan di kelas mereka masing-masing 

dan sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan sekolah. Sebelum 

pembelajaran dimulai siswa dipimpin seorang ustadz melaksanakan 

shalat dhuha terlebih dahulu yang bertempatkan di aula/pendopo 

dimulai dari jam 07.00 WIB dan diakhiri pada jam 08.00 WIB. Setelah 

shalat dhuha siswa bersama-sama membaca do’a setelah sholat dhuha, 

kemudian siswa bersama-sama muroja’ah surat pendek pada juz amma 

yang sudah ditetapkan oleh ustadz setiap harinya dan selanjutnya siswa 
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masuk ke dalam kelas mereka masing-masing untuk mengikuti mata 

pelajaran selanjutnya. 

Dalam pembelajaran bidang tahfidz dengan metode halaqah 

seorang guru memiliki wewenang untuk membagi kelompok sesuai 

dengan jumlah hafalannya yang mana setiap kelompok minimal 

berjumlah 3 orang. Pembelajaran dilakukan dengan cara seorang guru 

membacakan atau mentalaqi ayat atau surat yang sudah ditentukan 

kemudian ditirukan oleh peserta didik, setelah bacaan siswa sudah 

benar sesuai dengan ketentuan makharijul huruf dan ilmu tajwid 

selanjutnya siswa mengulang-ulang bacaan tersebut sehingga siswa 

menjadi hafal.
1
 

Namun mengenai waktu pembelajaran bidang tahfidz dengan 

metode halaqah tidak semua guru memulai pembelajaran dengan 

waktu, ada sebagian yang terlambat untuk memulai pembelajaran dan 

mengakhiri waktu pembelajaran juga terakhir, sehingga kadang 

menyebabkan siswa terlambat dalam mengikuti pembelajaran 

berikutnya.
2
  

Selain itu sebagian guru tahfidz juga merasa kekurangan waktu 

dalam pembelajaran bidang tahfidz yang hanya berlangsung selama 

                                                 
1
 Wawancara dengan ibu Hj. Ratu Fadilah selaku Kepala Sekolah, pada tanggal 17 

Juni 2021 
2
 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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kurang lebih satu jam, karena dengan penerapan metode halaqah dalam 

pembelajaran bidang tahfidz para guru tidak cukup dalam pembelajaran 

yang dirasa sangat singkat, karena dalam proses pembelajarannya ada 

beberapa siswa yang masih menghafalkannya di sekolah. Maka dari itu 

sebaiknya pihak sekolah menambah alokasi waktu pembelajaran 

bidang tahfidz dengan metode halaqah supaya pembelajaran bisa 

maksimal.
3
 

2. Langkah-langkah Pembelajaran Bidang Tahfidz dengan Metode 

Halaqah 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan dalam pembelajaran bidang 

tahfidz yaitu pertama-tama guru menciptakan suasana belajar dengan 

baik, kemudian mempertahikan situasi dan kondisi siswa apakah sudah 

siap melaksanakan pembelajaran atau belum, kemudian guru memulai 

pembelajaran dengan memberikan penjelasan-penjelasan disertai 

dengan menunjuk para siswa secara bergiliran untuk membaca dan 

menerangkan terkait dengan materi yang dipelajari, kemudian setelah 

pembelajaran selesai seorang guru memberikan kesempatan kepada 

siswa terkait pembelajaran yang belum jelas, untuk menutup 

                                                 
3
 Wawancara dengan ibu Sukalmah, pada tanggal 15 Juli 2021 



80 

 

pembelajaran guru menyimpulkan dari pembelajaran yang telah 

disampaikan.
4
 

Langkah-langkah pembelajaran bidang tahfidz dimulai dengan 

tilawah al-Qur’an selanjutnya guru tahfidz mentalaqi ayat atau surat 

pendek pada juz amma terkait halafan hari itu, hal ini seperti halnya 

guru memberikan penjelasan dan keterangan-keterangan materi 

pembelajaran, selanjutnya guru mengulang-ngulang ayat-ayat yang 

ditalaqi dengan maksud agar anak dalam menghafalnya tidak kesulitan 

karena sudah terbiasa membaca dan mengulang-ulang ayat-ayat 

tersebut, selanjutnya guru menyimak hafalan siswa sesuai dengan 

target yang sudah disusun dibuku panduan, bagi siswa yang belum 

menyetorkan hafalannya guru memberikan motivasi supaya anak 

tersebut segera mengetorkan hafalannya.
5
 

3. Sumber Pembelajaran Bidang Tahfidz dengan Metode Halaqah 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat 

dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar yang memudahkan 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, informasi, pengalaman 

serta keterampilan dalam pembelajaran. Oleh karena itu, sumber 

belajar dalam pembelajaran bidang tahfidz yang pertama adalah Al-

                                                 
4
 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 

5
 Wawancara dengan ibu Hj. Ratu Fadilah sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal 17 

Juni 2021 
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Qur’an atau juz amma, selain itu dalam proses pembelajarannya juga 

memakai buku panduan yang diberi nama buku tunutnan ibadah dan 

monitoring sisiwa. Buku ini berisikan tentang do’a-do’a sehari-hari, 

hadits-hadits pendek, asmaul husna, targetan hafalan siswa, lembaran 

monitoring hadits-hadits pendek, lembar moitoring harian siswa, 

lembar monitoring do’a shalat dan dzikir sesudah shalat, lembar 

setoran hafalan siswa dan lembar monitoring shalat wajib dan sunnah 

siswa. Buku tersebut berfungsikan untuk mengetahui sejauh mana 

hafalan siswa tentang tahfidz al-Qur’an surat-surat pendek, hadits-

hadits pendek serta memantau kegiatan amaliah siswa dalam kehidupan 

sehari-hari.
6
 

Namun dalam pembelajaran bidang tahfidz dengan metode 

halaqah menggunakan sumber pembelajaran juz amma, buku tuntunan 

ibadah dan monitoring siswa saja dalam proses pembelajarannya belum 

maksimal, sebaiknya pihak sekolah mengharuskan setiap guru bidang 

tahfidz membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan 

supaya pembelajaran lebih tersusun dan terencana dengan baik. 

4. Evaluasi Pembelajaran Bidang Tahfidz dengan Metode Halaqah 

Evaluasi pembelajaran adalah langkah-langkah yang dilakukan 

baik sebelum, dalam proses, dan setelah pembelajaran baik berupa tes, 

                                                 
6
 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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penugasan maupun praktikum guna mengukur keberhasilan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar. Pada hasil penelitian yang diperoleh 

dari wawancara ibu. Hj. Ratu Fadilah mengatakan bahwa evaluasi 

pembelajaran bidang tahfidz dalam meningkatkan kemampuan tilawah 

siswa adalah dengan tes lisan berupa sambung ayat evaluasi tersebut 

dilakukan pada setiap semester, sedangkan setiap minggunya terdapat 

kegiatan yang diberi nama jum’at mengaji, kegiatan tersebut dilakukan 

di aula sekolah dengan cara siswa mengaji bersama-sama minimal 5 

surat-surat pendek dan dilajutkan dengan muroja’ah hafalan siswa, 

sedangkan bagi siswa yang belum hafal atau belum sampai surat yang 

dibaca boleh menyimak hafalan temannya yang lain. Sedangkan untuk 

setiap harinya juga terdapat muroja’ah yang dilakukan setelah selesai 

shalat dhuha yang dipimpin oleh ustadz, hal tersebut dilakukan supaya 

hafalan tidak lupa begitu saja.
7
 

Ujian dilakukan dengan cara guru membacakan beberapa ayat 

pada setiap surat pendek dalam juz amma kemudian guru menunjuk 

salah satu siswa untuk melanjutkan ayat tersebut minimal melanjutkan 

5 ayat setelahnya dan begitu seterusnya. Siswa berhak mengikuti 

wisuda setelah siswa hafal 1 juz sesuai dengan terget sekolah, termasuk 

dalam ujian mereka bisa menjawab dengan benar. 

                                                 
7
 Wawancara dengan ibu Hj. Ratu Fadilah sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal 17 

Juni 2021 
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5. Kemampuan Siswa SD IT YASIFA dalam Membaca Al-Qur’an 

dengan Metode Halaqah pada Bidang Tahfidz 

Tingkat keberhasilan siswa bisa dilihat dari nilai yang diberikan 

pada sertifikat tahfidz, seseorang akan berhasil apabila dia benar-benar 

mengamalkan pelajaran yang diberikan oleh pengajarnya, ustadz Rijal 

selaku pengajar mengatakan “siswa akan berhasil apabila dia benar-

benar serius ketika belajar, pengajar sudah berusaha semaksimal 

mungkin memberikan pengajaran terbaik agar mudah dipahami oleh 

siswa, selebihnya itu tergantung kepada siswa itu sendiri apakah ia 

benar-benar mengamalkan atau hanya mendengarkan saja.”
8
 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Fatir ayat 29-30 

yang berbunyi sebagai berikut: 

                                 

                             

              ﴿/٥٣-٩٢: ٥٣فاطر﴾ 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 

Allah (Al-Qur’an) dan melaksanakan salat dan 

menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan 

kepadanya dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka 

itu mengharap perdagangan yang tidak akan rugi. Agar 

Allah menyempurnakan pahala kepada mereka dan 

                                                 
8
 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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menambah karunia-Nya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, 

Maha Mensyukuri.” (QS. Faatir/35: 29-30)
9
 

 

Ibu Farida mengatakan sejauh ini tingkat keberhasilan siswa sangat 

meningkat, termasuk siswa yang belajar dengan saya sudah mulai 

sempurna bacaan Al-Qur’annya, karena mereka benar-benar sungguh 

mengikuti pelajaran, kecuali memang siswa itu sendiri tidak serius 

belajar namun banyak siswa yang sudah saya temui bacaan tajwid al-

Qur’annya sudah mulai sempurna.
10

 

Membaca Al-Qur’an merupakan bagian dari pengetahuan Al-

Qur’an, diperoleh dengan cara belajar, sehingga tidak ada orang yang 

otomatis langsung bisa, dalam belajar diperlukan waktu, tenaga dan 

semangat yang tinggi berikut penjelasan ustadz Rijal sebagai pengajar 

tahfidz mengatakan tingkat keberhasilan tilawah siswa sangat 

bervariatif, dan tergantung pada siswa itu sendiri. Siswa yang sudah 

memiliki kemamapuan dasar akan berhasil, namun yang belum 

memiliki kemampuan dasar akan terasa sulit mempelajari tilawah 

karena hanya 12 kali pertemuan. Bagi siswa yang tidak mencukupi 

nilai akan mengulang kembali pada semester berikutnya.
11

 

Sama halnya dengan penjelasan ustadz Rijal di atas, ibu Farida 

juga mengatakan bahwa tingkat keberhasilan siswa tergantung pada 

                                                 
9
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tejemahnya, (Bandung: J-Art, 2004), 437 

10
 Wawancara dengan ibu Farida, pada tanggal 15 Juli 2021 

11
 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal  15 Juli 2021 
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siswa itu sendiri, “kami sudah memberikan yang terbaik sesuai dengan 

kemampuan kami, selebihnya itu tergantung kepada siswanya, jika 

benar-benar serius ketika belajar dan mengamalkan apa yang sudah 

dipelajari maka akan dikatakan berhasil tapi jika tidak, maka tidak 

dikatakan berhasil. Tetapi sejauh ini kita lihat banyak siswa yang sudah 

bisa tajwid ketika di tes saat tahfidz Al-Qur’an.”
12

 

Menurut Cika siswa kelas VI SD IT YASIFA, keberhasilan 

tilawah tergantung pada siswa itu sendiri, apabila ia benar-benar 

mengamalkan ilmu yang sudah diberikan dan sudah mampu 

mempraktekan dengan baik dan benar, maka tilawah sudah dikatakan 

berhasil, dan jika tidak, maka tidak berhasil. Namun dengan adanya 

metode halaqah dalam meningkatkan kemampuan tilawah sudah mulai 

ada perkembangan terhadap pengetahuan membaca al-Qur’an dengan 

baik dan benar.”
13

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Faizatil siswa kelas V yang 

mengatakan bahwa keberhasilan tilawah menggunakan metode halaqah 

tergantung kepada siswa itu sendiri, namun sejauh ini sudah ada 

perkembangan terhadap siswa yang dahulunya tidak bisa sekarang 

sudah menjadi bisa.”
14

  

                                                 
12

 Wawancara dengan ibu Farida, pada tanggal 15 Juli 2021 
13

 Wawancara dengan Cika siswa kelas VI, pada tanggal 19 Agustus 2021 
14

 Wawancara dengan Faizatil siswa kelas V, pada tanggal 19 Agustus 2021 
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Tidak hanya Sunita, siswa lain yaitu Akmal siswa kelas VI juga 

mengatakan hal yang sama, keberhasilan tilawah menggunakan metode 

halaqah tergantung kepada siswa, namun sejauh ini jarang kita temui 

siswa yang tidak bisa membaca al-Qur’an khususnya kelas V dan VI, 

karena semua sudah pernah mengikuti tilawah dengan metode halaqah 

pada bidang tahfidz.
15

 Tidak jauh berbeda, Cinde Nusa juga 

mengatakan, sejauh ini tilawah dengan metode halaqah sudah mulai 

berhasil menciptakan siswa yang mampu membaca al-Qur’an dengan 

baik dan benar, dan untuk siswa tahfidz juga banyak yang sudah 

mengahafal ayat al-Qur’an hingga ayat-ayat pilihan.”
16

 

Namun berbeda dengan yang disampaikan Ali di atas, siswa lain 

dari kelas IV, yaitu Hafidz mengatakan kalau tilawah dengan metode 

halaqah belum berhasil karena masih ada siswa yang belum bisa 

membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, ada beberapa siswa 

mengikuti tilawah hanya untuk mendapat sertifikat saja.
17

 Begitu juga 

yang disampaikan oleh pengajar tahfidz dengan metode halaqah 

“Seseorang bisa karena terbiasa, karena hanya 12 kali pertemuan saja 

maka kita tidak akan mendapat hasil maksimal, kecuali denga dibaca 

dan diulang-ulang oleh siswa itu sendiri”.
18

 

                                                 
15

 Wawancara dengan Akmal siswa kelas VI, pada tanggal 19 Agustus 2021 
16

 Wawancara dengan Cinde Nusa siswa kelas VI, pada tanggal 19Agustus 2021 
17

 Wawancara dengan Hafidz siswa kelas IV, pada tanggal 19 Austus 2021 
18

 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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Berkaitan dengan pernyataan di atas, Annisa Salma siswa kelas IV 

mengatakan bahwa “Pembelajaran bidang tahfidz dengan metode 

halaqah sudah dikatakan berhasil dengan melihat banyaknya siswa SD 

IT YASIFA yang mengikuti pembelajaran bidang tahfidz dan 

mendapatkan sertifikat”.
19

 Namun berbeda dengan yang disampaikan 

siswa di atas, salah seorang sisiwa kelas IV lainnnya yaitu Dafa, 

mengatakan bahwa “Pembelajaran bidang tahfidz dengan metode 

halaqah belum berhasil, karena masih ada siswa yang belum paham 

tajwid walaupun sudah mengikutinya”.
20

 

Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama, karena siswa 

SD IT YASIFA berasal dari latarbelakang berbeda. Ada siswa yang 

sudah memiliki dasar kemampuan ilmu tajwid, ada yang sedikit 

memahami ilmu tajwid, dan ada yang sama sekali tidak memiliki 

kemampuan ilmu tajwid. Berkaitan dengan pernyataan di atas salah 

satu pengajar menjelaskan bahwa “Cara mengajarnya ialah dengan 

memperlihatkan sub judul materi pada pertemuan pertama, kemusian 

pada pertemuan berikutnya mulai memberikan penjelasan mengenai 

materi yang akan disampaikan, selanjutnya memberikan contoh-contoh 

mad-mad di dalam juz amma, agar lebih mudah dipahami, kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan tanya 

                                                 
19

 Wawancara dengan Annisa Salma siswa kelas IV, pada tanggal 19 Agustus 2021 
20

 Wawancara dengan Dafa siswa kelas IV, pada tanggal 19 Agustus 2021 
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jawab, serta mengulang kembali yang telah dipelajari pada pertemuan 

yang lalu dengan tujuan agar siswa mampu mengingat dan menerima 

pelajaran yang telah diberikan”.
21

 

Tidak semua siswa rajin dan semangat belajar ilmu tajwid, ada 

siswa yang bermain-main ketika pembelajaran bidang tahfidz, karena 

tidak semua siswa rajin dan serius mengikuti pembelajaran bidang 

tahfidz, ada siswa yang pintar membaca juz amma tetapi malas 

mengikuti pembelajaran bidang tahfidz, ada juga siswa yang rajin 

mengikuti pembelajaran bidang tahfidz tetapi ia tetap tidak mempu 

memahami ilmu tajwid, dan yang terakhir siswa yang tidak bisa sama 

sekali tilawah al-Qur’an dan juga malas mengikuti pembelajaran 

bidang tahfidz. Inilah yang menjadi tugas dan tanggungjawab para 

pengajar bahwa penting untuk membuat siswa lebih mudah mengenal 

dan mengerti ilmu tajwid. 

Barkaitan dengan pernyataan di atas, selaku pengajar, ibu 

Sukalmah megatakan bahwa “Strategi yang dipakai untuk meghadapi 

siswa demikian ialah dengan menasehati dan menegur, jika tidak ada 

perubahan maka tidak akan dikeluarkan nilai dan tidak bisa membuat 

sertifikat”.
22

 

                                                 
21

 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
22

 Wawancara ibu Sukalmah, pada tanggal 15 Juli 2021 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh Ratu Sefty Ananda sebagai 

pengajar, jika kedapatan siswa seperti itu akan dinasehati dan ditegur, 

tetapi jika tidak berubah kita akan beri peringatan terakhir yaitu tidak 

akan mengeluarkan sertifikar tahfidz. Sebagai umat Islam kita dituntut 

untuk mampu membaca al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah pedoman 

hidup umat manusia, begitu juga dengan siswa SD IT YASIFA, siswa 

dituntut untuk bisa membaca al-Qur’an karena sekolah SD IT YASIFA 

memiliki tanggungjawab moral besar sebagai sekolah Islam terpadu 

untuk melahirkan calon-calon generasi penerus bangsa yang memiliki 

kompetensi dalam memabaca al-Qur’an.
23

 

 Semua pengajar bidang tahfidz di SD IT YASIFA sudah 

memberikan pengajaran yang terbaik kepada siswanya, selebihnya 

tergantung kepada siswa itu sendiri, apakah benar-benar serius 

mendengarkan atau tidak. Seperti yang dikatakan oleh ustadz Rijal 

sebagai pengajar, “Kami sebagai pengajar sudah memberikan yang 

terbaik semampu kami, jika ada siswa yang tidak mendengarkan dan 

tidak mematuhi aturan yang dibuat maka mereka akan menanggung 

konsekuensi sendiri. Apabila sudah tiga atau empat kali ditegur dan 

dinasehati tetapi tetap tidak ada perumaban maka kami akan  

                                                 
23

 Wawancara dengan ibu Ratu Sefty Ananda, pada tanggal 15 Juli 2021 
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memberikan peringatan tidak akan mengeluarkan nilai tahfidz dan 

siswa tersebut akan mengulang kembali pada semester berikutnya.”
24

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan oleh 

peneliti bahwa peningkatan kemampuan siswa dalam membaca al-

Qur’an di SD IT YASIFA setelah diterapkan metode halaqah dalam 

pembelajaran bidang tahfidz, telah memperlihatkan bahwa metode 

halaqah cukup efektif untuk diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan tilawah siswa. 

6. Alasan Memilih Metode Halaqah dalam Pembelajaran Bidang 

Tahfidz 

Penggunaan metode dalam pembelaajran bidang tahfidz dengan 

metode halaqah sangatlah penting, sehingga perlu adanya alasan 

dalam memilih metode halaqah sebagai metode yang digunakan 

dalam pembelajaran bidang tahfidz yakni karena metode halaqah 

dianggap lebih efektif dalam pembelajaran bidang tahfidz karena 

siswa bisa secara langsung bertatapan dengan para 

ustadz/ustadzahnya sehingga lebih mudah dalam mengatur siswa dan 

dengan jumlah murid yang sedikit dalam setiap kelompoknya. Selian 

itu ustadz/ustadzah bisa lebih mudah dalam mengontrol hafalan siswa 

serta lebih mudah melakukan pendekatan-pendekatan terhadap siswa 

                                                 
24

 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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yang memiliki kekurangan hafalan, serta siswa yang belum lancar 

dalam membaca al-Qur’an. Penggunaan metode halaqah dalam 

pembelajaran bidang tahfidz yang dianggap efektif karena terdapat 

hasil yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam 

pelaksanaannya yaitu berupa terdapatnya siswa yang mengikuti 

wisuda. Hal tersebut terbukti siswa sudah memiliki hafalan sesuai 

target. 

Namun masih terdapat siswa yang belum menyetorkan 

hafalannya sesuai dengan target hafalan, kemudian siswa tersebut 

diberi waktu khusus atau kesempatan secara privat sampai siswa 

tersebut dinyatakan sudah mencapai hafalan sesuai target sehingga 

siswa tetap bisa mengikuti wisuda bersamaan dengan teman 

seangkatannya. Agar hal tersebut tidak terjadi maka ada sesuatu hal 

yang perlu dilakukan yaitu sebaiknya sekolah memperketat 

ketentuan-ketentuan terkait siswa yang belum menyetorkan hafalan 

sesuai target hafalan supaya pembelajaran bidang tahfidz dengan 

metode halaqah benar-benar terlaksana dengan efektif dan lancar. 

7. Kriteria dan Tanggung Jawab Pengajar Metode Halaqah  

Para pengajar bidang tahfidz harus benar-benar memahami dan 

mengerti tentang ilmu tajwid, ilmu tilawah, dan ilmu tahfidz, agar lebih 

cepat dan mudah dipahami dan diterima oleh peserta didik. Oleh 
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karena itu para pengajar harus memenuhi kriteria dan tanggung jawab 

sebagai berikut: 

a. Kriteria  

Kriteria para pengajar metode halaqah harus memenuhi sebagai 

berikut: 

1) Pengajar metode halaqah harus mahir membaca Al-Qur’an 

dengan sedikit berirama, manguasai tajwid/fashahah, dan 

khusus pengajar di kelas tilawah qur’an harus menguasai lagu-

lagu Al-Qur’an. 

2) Pengajar metode halaqah harus bertanggungjawab atas 

keberhasilan siswa. 

3) Pengejar halaqah harus masuk kelas pada setiap jadwal yang 

telah ditentukan. Kalau berhalangan dapat digantikan oleh 

pengganti yang kapabel. 

4) Pengajar dan pengurus metode halaqah harus bagus akhlaknya 

dan tidak cacat moral dalam masyarakat. 

5) Pengejar dan pengurus metode halaqah harus sopan dalam 

berpenampilan, sopan dalam tutur kata, sopan dalam bergaul, 

dan taat dalam melaksanakan ajaran agama. 
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6) Kepala sekolah berhak memberhentikan dan mengganti 

pengajar halaqah yang melanggar kriteria di atas setelah 

dahulu diberi peringatan.
25

 

b. Tanggung Jawab 

Bidang tahfidz berperan penting bagi siswa, selain 

menambahkan ilmu pengetahuan ilmu tajwid, dan ilmu tahfidz. 

Mengikuti bidang tahfidz juga merupakan kewajiban seluruh siswa 

karena dengan mengikuti seluruh jenjang pengajian halaqah siswa 

akan mendapatkan hasil akhir berupa sertifikat dan serttifikat 

tersebut merupakan salah satu syarat kelulusan yang harus 

dipenuhi oleh siswa. Seperti firman Allah surat Al-Baqarah ayat 

121: 

                                  

                   ﴿/١٢١: ٢البقره ﴾ 

Artinya: “Orang-orang yang telah Kami beri kitab, mereka 

membacanya sebagaimana mestinya, mereka itulah yang 

beriman kepadanya. Dan barangsiapa ingkar kepadanya, 

mereka itulah orang-orang yang rugi.” (QS. Al-

Baqarah/2: 121)
26

 

                                                 
25

 Wawancara dengan ibu Hj. Ratu Fadilah sebagai Kepala Sekolah, pada tanggal 17 

Juni 2021 
26

 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tejemahnya, (Bandung: J-Art, 2004), 121 
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Tidak hanya memiliki peran yang sangat penting, 

pembelajaran tahfidz juga memiliki beberapa fungsi yaitu seperti 

yang dijelaskan oleh salah seorang pengajar tahfidz yaitu ustadz 

Rijal, “Pembelajaran bidang tahfidz ini membantu sekolah untuk 

memfasilitasi siswa dalam membaca al-Qur’an, seperti 

meningkatkan kemampuan tilawah serta menghafal siswa SD IT 

YASIFA.”
27

 

Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh ibu Farida sebagai 

pengajar tajwid, “Dengan adanya bidang tahfidz sebagai wadah 

untuk mempelajari al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, 

sebelumya siswa sama sekali tidak bisa belajar al-Qur’an dan 

dengan adanya bidang tahfidz setidaknya membuat siswa untuk 

lebih giat mempelajari makharijul huruf, dan banyak siswa yang 

semula tidak tahu mengenai ilmu tajwid, karena mengikuti 

pembelajaran bidang tahfidz siswa sudah mulai tahu tentang 

tilawah al-Qur’an dengan baik dan benar.”
28

 Allah menerangkan 

dengan firman-Nya dalam surat Al-Muzzammil ayat 4 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

                   ﴿/٤: ٣٣المزمل﴾ 

                                                 
27

 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal  15 Juli 2021 
28

 Wawancara dengan ibu Farida, pada tanggal 15 Juli 2021 
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Artinya: “atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an 

itu dengan perlahan-lahan.”(QS. Al-Muzzammil/73: 

4)
29

 

 

Menurut salah seorang siswa kelas VI SD IT YASIFA, Pebri 

mengatakan bahwa pembelajaran bidang tahfidz selain berfungsi 

untuk memperbaiki dan memperlancar bacaan, bidang tahfidz 

berfungsi sebagai wadah untuk mencari ilmu dan mencari teman.
30

 

Begitu juga halnya dengan Denis siswa kelas V SD IT 

YASIFA yang mengatakan hal yang hampir sama dengan teman 

sebelumnya, bidang tahfidz untuk siswa berfungsi sebagai sarana 

belajar untuk memperbaiki dan menyempurnakan bacaan al-

Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid.
31

 

 

B. Peluang dan Tantangan dalam Mengimplementasikan Metode 

Halaqah dalam Meningkatkan Kemampuan Tilawah Siswa pada 

Bidang Tahfidz  

1. Peluang 

Bidang tahfidz merupakan program yang wajib dan harus diikuti 

oleh siswa SD IT YASIFA dan sudah tercantum dalam buku panduan 

kurikulum SD IT YASIFA, siswa SD IT YASIFA memang dituntut 

untuk mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan ilmu tajwid, 

                                                 
29

 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tejemahnya, (Bandung: J-Art, 2004), 574 
30

 Wawancara dengan Pebri, siswa kelas VI,  pada tanggal 19 Agustus 2021 
31

 Wawancara dengan Denis siswa kelas V, pada tanggal 19 Agustus 2021 
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mengingat SD IT YASIFA adalah salah satu sekolah Islam terpadu 

yang memiliki tanggung jawab moral yang cukup besar untuk 

melahirkan generasi Islam yang memiliki kompetensi dalam membaca 

dan mengajarkan al-Qur’an. 

Hj. Ratu Fadilah sebagai Kepala Sekolah mengatakan bidang 

tahfidz merupakan kewajiban yang harus diikuti oleh siswa dan 

minimnya fasilitas yang tersedia, maka kepala sekolah telah meminta 

kepada pihak penanggungjawab agar diberikannya fasilitas yang 

memadai namun hingga kini permintaan tersebut belum ditanggapi 

oleh penanggung jawab (yaaysan). Senada dengan Ustadz Rijal, ibu 

Sukalmah dan ibu Farida sebagai pengajar bidang tahfidz juga 

mengatakan demikian, bahwa permintaan pengajar untuk diberikan 

fasilitas yang memadai belum ditindak lanjuti hingga kini oleh 

penanggung jawab. 

Mereka juga melanjutkan bahwa mengingat bidang tahfidz 

merupakan program unggulan yang wajib diikuti siswa, maka peluang 

yang didapatkan ialah dengan meminta tempat belajar dan buku 

rujukan kepada pihak penanggung jawab, karena kurang fasilitas 

tempat belajar di luar kelas dan tidak adanya buku rujukan, namun 

hingga saat ini keinginan kami belum terealisasikan.
32

 

                                                 
32

 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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Bidang tahfidz merupakan program unggulan yang wajib diikuti 

oleh siswa SD IT YASIFA dan sudah tercantum dalam buku panduan 

kurikulum SD IT YASIFA sehingga pihak pelaksana dan pengajar 

bidang tahfidz memiliki peluang untuk meminta diberikannya fasilitas 

yang memadai kepada pihak penanggung jawab (yayasan), namun 

permintaan tersebut belum terpenuhi hingga kini oleh pihak 

penanggung jawab. 

2. Tantangan 

Tidak hanya peluang yang diutarakan, pengajar juga sering 

menghadapi tantangan ketika mengajar, seperti yang dikatakan oleh ibu 

Farida “Kendala yang sering dihadapi dari segi logat bahasa, logat 

bahasa bisa mempengaruhi cara membaca al-Qur’an (Makharijul 

Huruf), kemudian minat siswa yang kurang untuk belajar al-Qur’an, 

ketika sedang dalam proses belajar mengajar, siswa yang kurang minat 

dalam belajar al-Qur’an tidak serius mendengarkan dan lalai dengan 

kegiatan sendiri seperti berbicara dengan teman sebelah, bila kedapatan 

siswa tersebut akan ditegur, kemudian pengajar tidak diberikan buku 

rujukan untuk mengajar dan yang terakhir fasilitas yang sangat terbatas 

seperti tidak adanya papan tulis, infokus dan ruang untuk belajar, 

dalam satu ruang bisa enam kelompok dan bercampur antara kelas 
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tajwid, tilawah, dan tahfidz, sehingga siswa tidak jadi fokus pada 

pelajaran yang sedang berlangsung.
33

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Rijal “Kurangnya 

minat siswa dalam mempelajari ilmu al-Qur’an, seperti jika sering 

diberikan pertanyaan, siswa mulai bosan untuk belajar sehingga untuk 

pertemuan berikutnya siswa tidak akan datang lagi, selain itu juga 

batasnya ruang belajar dan tidak adanya buku rujukan sebagai 

pegangan untuk mengajar.  

Selain itu beliau melanjutkan juga bahwa selain minat siswa yang 

kurang, semangat siswa untuk belajar al-Qur’an juga masih kurang, 

padalah pembelajaran bidang tahfidz merupakan suatu kewajiban bagi 

siswa SD IT YASIFA, kemudian tidak ada buku rujukan juga menjadi 

kendala bagi pengajar, dan ruangan yang sangat terbatas, karena dalam 

satu ruang bisa 2 kelompok dan bercampur antara tajwid dan tahfidz, 

sehingga siswa menjadi tidak fokus pada pelajaran yang sedang 

berlangsung.
34

 

Senada dengan yang disampaikan di atas, salah satu pengajar 

tilawah, yaitu ibu Sukalmah juga mengatakan bahwa ruangan yang ada 

sangat terbatas sehingga siswa yang sedang belajar merasa terganggu 

                                                 
33

 Wawancara dengan ibu Farida, pada tanggal 15 Juli 2021 
34

 Wawancara dengan ustadz Rijal, pada tanggal 15 Juli 2021 
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dan tidak dapat berkonsentrasi, selian itu juga pengajar tidak diberikan 

buku rujukan untuk mengajar. 

Menghadapi kenyataan seperti itu Ibu Farida menjelaskan bahwa 

“Jika bertemu dengan siswa yang tidak bisa membedakan pengucapan 

huruf Hijaiyah maka kepada siswa tersebut diberikan untuk 

mengulang-ngulang pengucapan huruf hijaiyah, dan apabila siswa 

jarang hadir maka akan ditegur dan diberi nasehat agar tidak 

mengulanginya lagi, untuk fasilitas kami sudah meminta kepada pihak 

penanggung jawab agar diberikannya tempat yang memadai namun 

hingga kini permintaan kami belum ditindak lanjuti oleh pihak 

penanggung jawab bidang Halaqah.
35

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa meskipun banyak 

tantangan yang dihadapi oleh pengajar namun tidak meruntuhkan 

semangat pengajar dalam mengajari siswa membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Mengingat Al-Qur’an sebagai pedoman hidup seluruh umat Islam, 

maka setiap individu muslim/muslimah harus dapat membacanya dengan 

baik dan sempurna. Untuk itu SD IT YASIFA sebagai sebuah sekolah Islam 

terpadu memiliki tanggung jawab moral yang cukup besar untuk 

                                                 
35

 Wawancara dengan ibu Farida, pada tanggal 15 Juli 2021 
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melahirkan generasi Islam yang memiliki kompetensi dalam membaca Al-

Qur’an. Sebagaimana penjelasan metode halaqah sebelumnya (bab 2) dari 

beberapa pendapat bisa disimpulkan bahwa proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh para murid yang mengililingi atau melingkari pengajar 

yang bersangkutan sedangkan pengajar menjelaskan materi yang 

disampaikan, murid mendengarkan dan menyimak penjelasan guru baik 

keduanya membawa buku maupun pengajarnya saja. Metode halaqah juga 

mengusung metode mengajar ceramah, sorogan, tuntunan, resitesi, hafalan 

dan suritauladan. Beberapa keistimewaan metode halaqah yaitu bertujuan 

agar murid belajar secara mandiri sehingga peserta didik dapat 

menyelaraskan dengan pemahaman gurunya yang sudah dipelajari dengan 

mandiri. Dengan demikian hasil belajar bisa bertahan lebih lama sehingga 

mereka mudah mempraktekan dan mengamalkannya. Bahkan juga dapat 

disampaikan sebanyak mungkin dengan kelas yang lebih kecil sehingga 

mudah dilaksanakan, disamping itu metode halaqah mendorong terciptanya 

hubungan emosional yang intens antara pengajar dan peserta didik. 

Maka sejauh ini metode halaqah di SD IT YASIFA telah dilaksanakan 

dengan baik dan sesuai dengan prosedur atau kurikulum SD IT YASIFA 

serta para pengajar metode halaqah telah melaksanakan tugasnya dengan 

baik. Strategi pengajaran yang diberikan oleh pengajar bervariasi, mulai 

dari membagikan sub materi, menjelaskan materi disertai contoh, 
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mengulang kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan yang 

lalu, praktek langsung, memberikan kesempatan siswa bertanya hingga 

memberikan waktu tambahan kepada siswa untuk mengikuti belajar 

tambahan. Strategi yang bervariasi ini sudah menutup kelemahan metode 

klasik sebelumnya yang biasanya masih bersifat monolog sulit mengukur 

penguasaan murid terhadap materi yang disampaikan, dan masih dianggap 

monoton dengan metode ceramah dimana proses pengajaran berpusat pada 

pengajar atau teacher center sehingga mengakibatkan murid pasif dan 

peserta didik kurang serius dan tidak tertarik mengikuti materi. Maka 

penerapan metode halaqah pada bidang tahfidz di sekolah SD IT YASIFA 

ini sudah menerapkan studen center. 

Semua dilakukan oleh pengajar agar siswa lebih mudah memahai dan 

menerima pelajaran yang diberikan. Begitu juga dengan tingkat 

keberhasilan siswa sejauh ini sudah mulai meningkat dengan bukti nilai 

sertifikat yang rata-rata bagus. Maka dari pemaparan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bidang tahfidz dengan metode halaqah 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan tilawah siswa, dimana 

pengajar tidak lagi menjadi pusat utama pengajaran, murid juga aktif 

memberikan feedback terhadap materi sehingga para pengajar dapat 

mengukur pemahaman murid. Metode halaqah dengan student center inilah 

yang diterapkan di sekolah SD IT YASIFA Pasar kemis Kabupaten 
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Tangerang, inilah yang membedakan metode halaqah di sekolah ini dengan 

ditempat lainnya. Sehingga metode halaqah yang diterapkan di sekolah SD 

IT YASIFA sangat efektif pada pembelajaran bidang tahfidz terutama 

dalam meningkatkan tilawah siswa, akan tetapi bisa lebih maksimal lagi 

jika semua pihak ikut mendukung program ini. 

 


